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One of the toxic chemicals used in the shoe industry is benzene. Benzene itself is
one of a variety of aromatic hydrocarbon compounds which are usually found in
glue as an adhesive. Benzene is a chemical that has very high absorption power
into the body, benzene that enters the body will experience the main metabolism
to be benzene epoxide. In the liver, benzene epoxides undergo changes to form
phenols that will be excreted in the urine, therefore phenol levels are used as
biological indicators of benzene exposure. This study aims to describe the risk of
exposure to benzene to Bulu Shoes Semarang home industry repair workers, but
also to describe the source of benzene exposure, worker characteristics and
analysis of phenol levels in urine. This research is a descriptive qualitative
research with cross sectional approach. The number of informants in this study
were 6 people. The results of the study revealed that the main source of benzene
exposure was glue as an adhesive. Based on the results of laboratory
measurements of urine phenol with NAB = 25 mg / L, it is known that 2 people in
the gluing section are known to have phenol levels in urine that exceeds the NAV
of 26.61 mg / L and 2 other informants in the sewing section are close to the
NAB, namely each - 24.78 mg / L and 20.61 mg / L respectively, for other
informants namely in the depiction; of the pattern and the cashier each had
phenol levels in the urine of 3.67 mg /L and 15.75 mg /L. The conclusion in this
study is that glue as the main source of exposure to benzene increases the risk
of phenol levels in urine which is also influenced by individual characteristics,
habits and types of work.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi ini menuntut kerja. Benzena sendiri merupakan
pelaksanaan kesehatan dan satu dari = berbagai senyawa
keselamatan = kerja di berbagai hidrokarbon aromatik yang banyak
tempat kerja baik formal maupun digunakan di sektor industri karet,
nonformal. Sebagai tempat kerja penyulingan minyak, pabrik kimia,
yang berkembang secara kompleks, pabrik sepatu, dan industri yang
industri sendiri  memiliki aktivitas terkait dengan minyak. Salah satu
maupun lingkungan Kkerja yang bahan kimia toksik yang digunakan
cukup beragam. Mulai dari pada industri sepatu  adalah
pemanfaatan peralatan, benzena, benzena ditemukan pada
penggunaan mesin-mesin  serta lem sebagai bahan perekat."
bahan kimia terkhusus bahan kimia Benzena adalah bahan kimia
toksik  untuk proses produksi yang mempunyai daya absorbsi ke
memberikan ancaman di tempat dalam tubuh sangat tinggi, benzena
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yang masuk dalam tubuh akan
mengalami metabolisme yang utama
menjadi benzena epoksida. Di
dalam hati, benzena epoksida
merupakan senyawa Yyang tidak
stabil dan akan segera mengalami
perubahan membentuk fenol yang
akan dikeluarkan melalui urine. Oleh
karena itu kadar fenol digunakan
sebagai indikator biologik atas
Eaparan benzena pada tenaga kerja.

Fenol dalam urine
merupakan salah satu. biomarker
untuk pemaparan benzena. Standar
WHO (2006) untuk kandungan fenol
urine yang dianggap normal bila
kurang dari 25 mg/L urine.
Kandungan fenol dalam urine yang
melebihi standar harus diwaspadai
terhadap kejadian keracunan,
karena merupakan gambaran tingkat
pemaparan - terhadap = benzena.
Semakin tinggi kandungan fenol
dalam urine dapat diasumsikan
semakin berat tingkat pemaparan
benzena.®

Bulu shoes
merupakan industri informal yang
melayani jasa reparasi dan juga
pembuatan sandal, sepatu serta tas
secara tradisional, bulu shoes
Semarang memiliki jumlah pekerja
sebanyak 9 orang, 9 pekerja
tersebut terbagi dalam beberapa
bagian yaitu : 1 orang di bagian
kasir, 3 orang di bagian penjahitan, 2
orang di bagian penggambaran pola
dan 3 orang di bagian pengeleman.
Sesuai dengan studi pendahuluan
yang telah dilakukan oleh penulis
diketahui bahwa pada proses kerja
seluruh pekerja tidak ada yang
menggunakan alat pelindung diri,
adapun bahan yang digunakan
dalam proses kerjanya ada yang
mengandung benzena maupun fenol
seperti penggunaan bahan kulit dan
plastik pembungkus serta
penggunaan bahan kimia perekat

Semarang
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yaitu lem yang mengandung
benzena dalam proses kerjanya
memicu penulis untuk melakukan
penelitian terhadap pekerja guna
mengetahui risiko paparan benzena
terhadap kadar fenol dalam urine
pekerja.

Penelitian ini akan dilakukan
dengan studi pustaka dan observasi
untuk menganalisa risiko paparan
benzena yang berasal dari sumber
paparan dan karakter individu.
Selain itu peneliti juga akan
melakukan pengukuran kadar fenol
dalam ~ urine _terhadap seluruh
pekerja yaitu sebanyak 6 pekerja
yaitu pada pekerja bagian
pengeleman sebanyak 2 sampel,
pada  bagian pola sebanyak 1
sampel, bagian penjahitan sebanyak

1 sampel serta bagian kasir
sebanyak 1  sampel, pengukuran
kadar fenol dalam  wurine pada
pekerja akan penulis akan

bekerjasama dengan dengan pihak

kedua vyaitu UPT Labolatorium
Terpadu- Universitas Diponegoro
Semarang.
METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan

penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Pada penelitian deskriptif
peneliti hanya melakukan deskripsi
mengenai hasil pengukuran kadar

fenol dalam urine pekerja dan
mendeskripsikan sumber paparan
benzena serta risikonya. Teknik
pengambilan responden yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah
pengambilan sampel yang dilakukan
dengan sengaja sesuai
pertimbangan  tertentu  sebagai

persyaratan sampel yang diperlukan.
Jumlah  subjek atau informan
penelitian ini sebanyak 6 orang
pekerja yaitu pada pekerja bagian
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pengeleman sebanyak 2 informan,
pada bagian pola sebanyak 1
informan, bagian penjahitan
sebanyak 2 informan serta bagian
kasir sebanyak 1 informan yang
kemudian pada 6 Informan
penelitian tersebut akan dilakukan
pengujian kadar fenol dalam urine.
Objek penelitian yang akan di

amati pada penelitian ini adalah
sumber-sumber benzena - seperti
bahan kulit, lem, plastik serta

karakteristik dari pekerja itu sendiri
yang meliputi masa kerja, lama

Karakteristik Informan

Tabel 1.1 Karakteristik Informan Penelitian
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pajanan, status gizi, asap rokok,
umur, makanan, konsumsi obat dan
alkohol, serta aktivitas fisik di tempat
kerja. Selain dari itu juga yang
menjadi objek dalam penelitian ini
adalah faktor lingkungan seperti
ventilasi dan tata ruang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik informan dalam
penelitian ini akan disajikan dalam
tabel berikut yang memuat jenis
kelamin, usia, jenis pekerjaan, masa
kerja dan status gizi.

Jenis Usia . Wasdy, Status
No = Nama Kelamin ~ (Tahun) Bagian Kerja Gizi
(Tahun) (IMT)
1 11 Perempuan 43 Kasir 6 23,6
2 1.2 Laki-laki 60 Penggambaran 2 23,4
pola
3 1.3 Laki-laki 65 Pengeleman 1.5 22,3
4 1.4 Laki-laki 66 Pengeleman 15 22,9
5 I.5 Laki-laki 36 Penjahitan 8 27,3
6 1.6 Laki-laki 57 penjahitan 5 249
Dari tabel 1.1 di atas fisik yang dilakukan oleh informan
diketahui  Karakteristik  informan dalam penelitian ini adalah sesuai

bahwa keseluruhan pekerja yang
menjadi informan dalam penelitian
ini memiliki lama masa kerja berkisar
antara 2 tahun hingga 15 tahun
dengan lama wakiu pajanan
keseluruhan informan dalam
penelitian ini yaitu selama 48 jam
dalam 1 minggu. Status gizi yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu
diketahui dengan mengukur Indeks
Masa Tubuh (IMT) memperoleh
gambaran status gizi normal atau
tidak. Diketahui IMT para informan
dalam penelitian ini berkisar antara
22,3 hingga 27,3. Umur informan
dalam penelitian ini berkisar antara
36 tahun hingga 66 tahun. Aktivitas

dengan bagian masing-masing, yaitu
bagian kasir, penggambaran pola,
penjahitan dan pengeleman.

Hasil Analisis Labolatorium Kadar Fenol dalam Urine
Tabel 1.2 Hasil Analisis Labolatorium Kadar Fenol dalam Urine
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N Kadar Fenol dalam Keterangan
o Nama .
Urine
NAB 225 mglL <25mg/L >25mg/L
1 [.1 15,75 mg/L <NAB
2. 1.2 3,67 mg/L <NAB
3. 1.3 25,61 mg/L >NAB
4. 1.4 25,61 mg/L >NAB
5 |5 24,78 mg/L <NAB
6. I.6 20,61 mg/L <NAB
B 225 mg/L sesuai dengan Permenaker Nomor 5 Tahun 2018.
Berdasarkan hasil
Dari  tabel 1.2 = diatas wawancara keseluruhan informan
diketahui Hasil pengukuran terpapar asap rokok baik secara aktif

labolatorium fenol urine dengan NAB
=2 25 mg/lL diketahui 2 orang
informan yang bekerja di bagian
pengeleman  yaitu |. Dan 14
diketahui memiliki kadar fenol dalam
urine ~yang melebihi NAB vyaitu
sebesar 25,61 mg/L dan 2 orang
informan yang bekerja di bagian
penjahitan yaitu 1.5 dan 16 hampir
mendekati NAB yaitu masing-masing
sebesar 24,78 mg/L dan 20,61 mg/L.
Untuk informan yang bekerja di
bagian penggambaran pola dan
kasir yaitu 1.2 dan 1.1 masing-masing
memiliki kadar fenol dalam urine
sebesar 3,67 mg/L dan 15,75 mg/L.

Berdasarkan studi pustaka
dan observasi langsung, diketahui
sumber paparan benzena yang
terdapat dalam industri informal ini
yaitu lem kuning sebagai sumber
paparan utama yang mengadung
benzena kemudian bahan kulit yang

saat proses penyamakannya
menggunakan fenol dan juga plastik
pembungkus yang diketahui

sebelum diproses menjadi plastik
berasal dari minyak bumi yang
dimana memiliki kandungan fenol
didalamnya. Selain itu, paparan
lainnya yang tergantung dari
masing-masing individu yaitu
paparan asap rokok, konsumsi
makanan, obat-obatan dan alkohol.

407

maupun pasif, namun tidak ada
diantaranya yang mengkonsumsi
alkohol. Dalam 4 jam terakhir
sebelum dilakukan  pengambilan
sampel urine, 5 informan kecuali 1.2
mengkonsumsi teh hitam dan
keseluruhan informan tidak ada yang
mengkonsumsi bahan sayur maupun
buah yang mengandung fenol.

Risiko paparan benzena
terhadap - pekerja yang menjadi
informan  penelitian  mengalami
gejala akut seperti lesu, lemah,
pusing, perasaan berdebar, sakit
kepala, gangguan pernapasan
hingga anemia.

KESIMPULAN

Bulu shoes Semarang
merupakan industri informal yang
melayani jasa reparasi dan juga
pembuatan sandal, sepatu, jaket
serta tas secara tradisional dengan
jumlah pekerja sebanyak 9 orang.
Sumber  paparan = benzena yang
terdapat dalam industri informal ini
yaitu lem kuning sebagai sumber
paparan utama yang mengadung
benzena kemudian bahan kulit yang
saat proses penyamakannya
menggunakan fenol dan juga plastik
pembungkus yang diketahui
sebelum diproses menjadi plastik
berasal dari minyak bumi yang
dimana memiliki kandungan fenol
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didalamnya. Selain itu, paparan
lainnya yang tergantung dari
masing-masing individu yaitu
paparan asap rokok, konsumsi
makanan, obat-obatan dan alkohol.

Hasil pengukuran

labolatorium fenol urine dengan NAB
= 25 mg/L diketahui terdapat 2 orang
informan yang memiliki kadar fenol
dalam urine yang melebihi NAB dan
4 informan lainnya memiliki kadar
fenol dalam urine masih dibawah
NAB. Risiko paparan benzena
terhadap pekerja yang menjadi
informan  penelitian ~ mengalami
gejala akut seperti lesu, lemah,
pusing, perasaan - berdebar, sakit
kepala, gangguan  pernapasan
hingga anemia.

Diharapkan bagi’ pekerja
melakukan upaya preventif dengan
menjaga kesehatan dengan
mengurangi paparan dari asap rokok
serta bahan makanan (sayur dan
buah) maupun tumbuhan  yang
mengandung fenol, memperbanyak
konsumsi air putih, karena air putih
dipercaya mampu mengeluarkan
racun dalam tubuh melalui organ
vital yang dibuang bersama urine,
menggunakan alat pelindung diri
seperti masker dan sarung tangan
serta selalu membersihkan diri usai
bekerja khususnya = di  bagian
pengeleman agar tidak terdapat
sisa-sisa lem yang melekat pada
tubuh maupun pakaian

Selain itu, terhadap
perusahaan diharapkan
menyediakan dan atau
mengingatkan pekerja agar

menggunakan alat pelindung diri
seperti masker dan sarung tangan
saat bekerja, mengelola ventilasi
dengan baik seperti membuat
exhaust fan agar udara di tempat
kerja dapat dinetralisir dari
kandungan benzena di udara.
Sebaiknya penempatan exhaust fan
nantinya harus berada tepat di
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bagian pengeleman atau sekitarnya
karena lem sendiri merupakan
sumber utama yang mengandung
benzena serta memperluas space
tempat usaha agar tata ruang lebih
rapi serta luas dan pekerja dapat
bekerja secara ergonomi.
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